
UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

Efektivitas Berbagai Macam Pupuk Organik Cair Terhadap 
Serapan Hara Dan Pertumbuhan Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.)

Oleh:
Ilham Dirham Permana

M. Abror
Progam Studi Agroteknologi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2026



Pendahuluan

2

• Pentingnya Komoditas & Kebutuhan Hara: Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura strategis ber-
ekonomi tinggi, namun produktivitasnya sering berfluktuasi sehingga membutuhkan pengelolaan hara makro (N, P, K) yang seimbang
untuk mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif dan generatif.

• Dampak Negatif Pupuk Kimia: Penggunaan pupuk kimia secara kontinyu memang memberikan respon cepat, tetapi berisiko
menurunkan bahan organik tanah, merusak aktivitas mikroorganisme, meningkatkan biaya produksi, serta memicu pencemaran
lingkungan.

• Potensi Pupuk Organik Cair (POC): POC hadir sebagai solusi pemupukan berkelanjutan yang kaya akan hara makro-mikro serta
mikroorganisme; bentuk cairnya membuat nutrisi lebih mudah diserap tanaman dan efisien memperbaiki lingkungan perakaran.

• Urgensi Pengujian Formulasi POC: Efektivitas POC sangat bergantung pada bahan baku dan formulasi (rasio C/N serta hara NPK),
sehingga diperlukan kajian komparatif untuk mengetahui performa masing-masing jenis POC terhadap pertumbuhan cabai rawit.

• Tujuan & Kontribusi Penelitian: Membandingkan efektivitas POC, pupuk kandang, pupuk kimia, dan kontrol guna merumuskan dasar
ilmiah strategi pemupukan cabai rawit yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan adaptif.
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Rumusan maslaah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai jenis Pupuk Organik Cair (POC) terhadap serapan hara
NPK tanah pada tanaman cabai rawit?

2. Bagaimana efektivitas berbagai jenis POC dibandingkan dengan pupuk NPK dan pupuk kendang
terhadap pertumbuhan vegetative tanaman cabai rawit?

1. Jenis Pupuk Organik Cair (POC) manakh yang memberikan respons terbaik terhadap pertumbuhan
dan serapan hara pada tanaman cabai rawit?



Metode
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus 2 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) yang berlokasi di Jl. Raya Gelam No. 250, Desa
Gelam, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2025.

Prosedur Penelitian

1. Persiapan Media Tanam

2. Penyemaian & Pembibitan

3. Penanaman Bibit Cabai Rawit

4. Pemeliharaan Tanaman

5. Aplikasi Pemupukan

6. Pengamatan Parameter

7. Analisis Data



Hasil

Perbedaan tinggi tanaman mulai terlihat pada umur35 HSThingga49 HST. Perlakuan Pupuk NPK memberikan hasil pertumbuhan
terbaik (31, 67 cm pada 49 HST), sedangkan di kelompok pupuk organik cair, POC Kalium Karbonat menjadi yang paling efektif (
26, 67 cm) dibanding jenis POC lainnya. Sebaliknya, perlakuan kontrol menghasilkan tinggi tanaman terendah (10, 33 cm).
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Hasil

Perbedaan jumlah daun mulai terlihat nyata pada umur42 HSTdan 49 HST. Perlakuan Pupuk NPK menghasilkan daun
terbanyak (33, 00 helai pada 49 HST). Di antara pupuk organik cair, POC Kalium Karbonat menjadi perlakuan terbaik (
25, 67 helai), melampaui varian POC lainnya. Sementara perlakuan kontrol menghasilkan jumlah daun terendah (
11, 00 helai). 
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Pada umur 49 HST, Pupuk NPK menghasilkan diameter batang tertinggi (4,67 mm). Di antara pupuk organik cair, POC
Kalium Karbonat memberikan hasil terbaik (4,33 mm), setara dengan Pupuk Kandang Sapi dan unggul dibanding varian POC
lainnya. Sementara itu, perlakuan kontrol menghasilkan diameter batang terendah (3,67 mm).



Hasil
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Pada umur 49 HST, Pupuk NPK menghasilkan luas daun tertinggi (93, 00 cm2). Di antara kelompok pupuk organik cair,
POC Kalium Karbonat memberikan hasil terbaik (77, 42 cm2), unggul dibanding varian POC lainnya maupun Pupuk
Kandang Sapi (39, 67 cm2). Sementara perlakuan kontrol menghasilkan luas daun terendah (25, 94 cm2).



Hasil
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Pupuk NPK menghasilkan kandungan NPK tanah tertinggi (84,67). Di antara pupuk organik cair, POC Ekstra Kalium Organik
memberikan kontribusi terbaik (65,67), diikuti POC Kalium Karbonat dan POC Enzim (masing-masing 62,00), Pupuk Kandang Sapi
(57,67), serta POC Hormon (51,67). Sementara itu, perlakuan kontrol menghasilkan kandungan hara terendah (20,33).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk NPK anorganik memberikan pertumbuhan vegetatif dan
kandungan hara tanah tertinggi pada seluruh parameter pengamatan, yakni tinggi tanaman (31, 67 cm), jumlah daun (
33, 00 helai), diameter batang (4, 67 mm), luas daun (93, 00 cm2), serta kandungan NPK tanah (84, 67). Di antara
kelompok pupuk organik cair, POC Kalium Karbonat mencatatkan efektivitas pertumbuhan vegetatif terbaik dengan
tinggi tanaman26, 67 cm, jumlah daun25, 67 helai, diameter batang4, 33 mm, dan luas daun77, 42 cm2, sementara POC
Ekstra Kalium Organik menghasilkan kandungan NPK tanah tertinggi pada kelompok organik sebesar65, 67.

Pembahasan mengungkapkan bahwa kecukupan hara N, P, dan K memegang peranan vital dalam memacu
pembelahan sel, sintesis klorofil, serta pembentukan jaringan tanaman. Meskipun POC Ekstra Kalium Organik
menyumbang kandungan NPK tanah sedikit lebih tinggi, POC Kalium Karbonat memberikan respons pertumbuhan
yang lebih optimal karena bentuk kalium karbonat diduga lebih mudah larut dan efisien diserap oleh perakaran
tanaman untuk translokasi hasil fotosintesis. Temuan ini menegaskan bahwa POC Kalium Karbonat memiliki potensi
besar sebagai alternatif pupuk organik cair yang ramah lingkungan untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia dalam budidaya cabai rawit berkelanjutan. 



Temuan Penting Penelitian
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Meskipun pupuk NPK anorganik memberikan efektivitas tertinggi secara keseluruhan, POC Kalium Karbonat terbukti menjadi pupuk organik
cair yang paling unggul dalam memacu pertumbuhan vegetatif cabai rawit dengan hasil yang mendekati pupuk kimia. Penelitian ini juga
mendokumentasikan bahwa tingginya kandungan hara NPK di dalam tanah tidak selalu berbanding lurus dengan laju pertumbuhan tanaman;
bentuk kalium karbonat yang lebih mudah larut dan tersedia bagi perakaran jauh lebih efektif diserap tanaman untuk mendukung proses
fotosintesis dibandingkan jenis POC lainnya. Hal ini mengonfirmasi potensi besar POC Kalium Karbonat sebagai substitusi pupuk ramah
lingkungan untuk mendukung efisiensi pemupukan dan budidaya pertanian berkelanjutan.



Manfaat Penelitian
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• Bagi Akademisi & Peneliti: Menambah referensi ilmiah mengenai efektivitas dan tingkat kelarutan berbagai formulasi
Pupuk Organik Cair (POC), khususnya potensi bentuk kalium karbonat terhadap serapan hara dan pertumbuhan
vegetatif cabai rawit.

• Bagi Petani & Praktisi Pertanian: Memberikan panduan praktis dalam memilih alternatif pupuk organik yang efektif
untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk NPK anorganik tanpa mengorbankan kualitas pertumbuhan tanaman.

• Bagi Lingkungan & Keberlanjutan: Mendukung penerapan sistem pertanian berkelanjutan melalui pengurangan risiko
kerusakan struktur tanah dan pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk kimia jangka panjang.
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